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Penetapan
B. Aksi Mitigasi
Deskripsi aksi Pengoperasian Kereta Api pada jalur rel ganda antar
mitigasi dalam kota, misalnya pada lintas utara Jawa dan lintas selatan
metodologi Jawa yang saat ini telah beroperasi akan mengurangi
waktu tempuh, meningkatkan jumlah penumpang, dan
mengganti penggunaan moda angkutan pribadi dan
umum, sehingga mengurangi konsumsi BBM dan
menurunkan emisi CO,
Kriteria Pengoperasian Kereta Api pada Rel Ganda dapat
kelayakan dianggap sebagai suatu aksi mitigasi GRK apabila
penerapan memenuhi kelayakan yang didukung oleh data teknis
metodologi dan data primer sebagai berikut:
1. Adanya data jenis moda kendaraan yang beralih
menggunakan kereta api.
2. Adanya data primer tingkat okupansi setiap moda
kendaraan yang beralih menggunakan kereta api
(orang/moda).
3. Adanya data primer indeks konsumsi BBM per moda
kendaraan (liter/km).
4. Adanya data primer modal shifting per moda
kendaraan yang beralih ke kereta api (%)
5. Adanya data total penumpang kereta api yang
melewati jalur ganda per tahun.
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6. Adanya data total panjang lintasan jalur ganda
pulang pergi (km).

7. Adanya data primer rata-rata panjang perjalanan
penumpang per moda kendaraan (km).

8. Adanya faktor emisi BBM.

9. Adanya data primer frekuensi perjalanan kereta api
per hari.

10. Adanya data primer penumpang origin (O) dan
destination (D) perjalanan kereta api.

11. Adanya data teknis spesifik konsumsi bahan bakar
lokomotif kereta api (Itr/km).

12. Adanya data primer waktu tempuh perjalanan
kereta api OD (jam)

13. Adanya data primer penghematan waktu akibat
pengoperasian jalur ganda kereta api (menit)

14. Hanya mempertimbangkan emisi langsung (emisi
tidak langsung tidak dihitung).

Sumber dan
jenis emisi GRK
yang
diperhitungkan

Sumber emisi GRK dari kegiatan pemanfaatan jalur rel
ganda kereta api pantai utara Jawa adalah
berkurangnya konsumsi bahan bakar moda kendaraan
darat akibat beralih menggunakan angkutan kereta api
berbahan bakar minyak solar dan adanya penghematan
waktu tempuh, sehingga berpotensi mengurangi emisi
CO..

C. Perhitungan Emisi Baseline

Batas aksi
mitigasi

e Jalur rel ganda kereta api antar kota.
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Gambar 1. Batas kegiatan aksi mitigasi pemanfaatan
rel ganda Kereta Api Antar Kota
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Deskripsi
baseline

e Baseline emisi adalah emisi yang terjadi akibat
pengoperasian moda angkutan darat (bus besar,
mobil penumpang, sepeda motor) sebelum beralih
menggunakan kereta api jalur rel ganda Pantai
Utara Jawa.

e Baseline emisi merupakan perkalian antara indeks
konsumsi bahan bakar setiap moda angkutan
dengan panjang perjalanan moda angkutan dengan
jumlah total penumpang setiap moda angkutan per
tahun dan faktor emisi BBM.

e Jumlah penumpang setiap moda angkutan
merupakan perkalian antara modal shift dengan
total penumpang kereta api yang melewati jalur
ganda antar kota dalam setahun.

Cara
perhitungan
emisi baseline

Baseline Emisi:
KBSi,j * JPi,y * RPi,y * FEj

BEy = 1000
Dimana:
BEy = Baseline emisi pada tahun y (t CO,)

KBSi,j = Konsumsi BBM Spesifik per moda
kendaraan i (liter/orang.km).

JPiy = Jumlah penumpang per moda angkutan i
(orang).
RPi,y = Rata2 panjang perjalanan moda

kendaraan i (km).

FEbbmj = Faktor emisi BBM j pada tahun x (kg
CO2/liter).

j = Jenis bahan bakar jyang digunakan
moda kendaraan /

i = Jenis moda kendaraan.

y = Tahun pelaksanaan aksi mitigasi.

Konsumsi BBM Spesifik menurut Moda

Kendaraan:
IKBBI, j

KBSi,j =
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Dimana:
KBSi,j = Konsumsi BBM Spesifik per moda
kendaraan i (liter/orang.km).

IKKBi,j = Indeks Konsumsi BBM per moda
kendaraan i (liter/km).
TOi,y = Tingkat okupansi penumpang per moda

angkutan i pada tahun y (orang).

Jumlah Penumpang per Moda Kendaraan:

) MSi,y « TPy
Py =900
Dimana:
JP,y, = Jumlah penumpang per moda angkutan
(orang)

MS,y, = Modal shifting moda kendaraan /
menggunakan kereta api jalur rel ganda
antar kota pada tahun y (%)

TPy = Total penumpang kereta api yang lewat
jalur ganda antar kota dalam setahun pada
tahun y (orang)

Rata-rata Panjang Perjalanan Moda Kendaraan:

PLi,y x PJTPi,y

RPi,y =

100
Dimana:
RP;y = Panjang rata-rata perjalanan moda
angkutan i tahun y (km)
PL,y, = Panjang jalur kerata api rel ganda antar
kota pulang pergi (km)
PJTP,y, = Pangsa jarak tempuh moda angkutan i

terhadap panjang jalur kerata api rel
ganda antar kota pulang pergi (%)

D. Perhitungan Emisi Aksi mitigasi

Sumber emisi
leakage

Tidak ada Leakage Emisi saat Aksi Kegiatan
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Cara
perhitungan
emisi aksi
mitigasi

Emisi aksi mitigasi merupakan perkalian antara total
konsumsi minyak solar lokomotif kereta api yang
melewati rel ganda antar kota dengan FE minyak solar.
Faktor emisi minyak solar menggunakan FE Nasional
(Tier-2) yang dipublikasikan oleh Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral.

Emisi Aksi Mitigasi Akibat Pemanfaatan Rel
Ganda Pantura:
PEy = KMSy x FEMSy

Dimana:

PEy = Proyek emisi pada tahun y (t CO,)

KMS, = Konsumsi minyak solar pada tahuny
(kiloliter)

FEMS, = Faktor emisi minyak solar tahun y (kg
CO2/liter)

Konsumsi Minyak Solar (Jika tidak tersedia data

konsumsi)
PLi,y * JHDSy x FPHy x SKMSy
kM3, y = 1000
Dimana:
KMS, = Konsumsi minyak solar pada tahuny
(kiloliter)
PLiy = Panjang Lintasan pulang pergi (km)
JHDS, = Jumlah hari dalam setahun (hari)
FPH, = Frekwensi perjalanan KA per hari pada

tahun y (kali)
Spesifik konsumsi minyak solar lokomotif
pada tahun y (liter/km)

SKMS,

Penurunan Emisi GRK akibat Penghematan
Waktu Tempuh Kereta Api:

ETHMSy = HMSy x FEMSy
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KMSy «+ HWPy

meter

data

HMSY = —Wpx + 2
Dimana:
ETHMS, = Emisi turun akibat hemat waktu
perjalanan kereta api (ton CO2/tahun)
HMS, = Hemat minyak solar pada tahun y
(kiloliter)
FEMS, = Faktor emisi minyak solar pada tahuny
(kg CO2/liter)
KMS, = Konsumsi minyak solar kereta api pada
tahun y (kiloliter)
HWP, = Hemat waktu perjalanan kereta api per
OD (menit)
WP = Waktu perjalanan sebelum adanya jalur
ganda per hari pada tahun x (jam)
2 = Konversi 30 menit ke 1 jam
E. Perhitungan Penurunan Emisi
Cara :
perhitungan REy = BEy — PEy — (—ETHMSy) — LEy
penurunan
emisi Di mana:
REy = Reduksi emisi pada tahun y (ton CO2)
BE, = Baseline emisi pada tahun y (ton CO2)
PE, = Emisi aksi mitigasi pada tahun y (ton
C02)
ETHMS, = Penurunan emisi akibat hemat waktu
perjalanan OD pada tahun y (ton CO2)
LE, = Leakage emisi pada tahun y (ton CO2)
F. Rencana Pemantauan
Parameter
yang dimonitor
Para- Sumber Metode dan prosedur Frekuensi

pengukuran pemantauan
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Paramater
tetap

G. Daftar Singkatan
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